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Pengantar Redaksi

Rasa syukur yang tak terkira terpanjatkan untuk Sang pemilik semesta Rayaatas terbirnya vorume Ijurnal i.,i. s"gut, t"4u te.rr|;;ilh dikeruarkanoleh staf redaksi dan pihak yang ,"ir]r-, -"^uerikan ilrrf,rrr, rr"gsung dantidak langsung' patut mendfratkan apresiasi yang J""u.-be"urnyu.Semoga dengan terbitnya;r.nrii,.,i 
1".i1., puyrt.' mereka dapat terbayarkan,dan sekaligus menjadi-s"-u""grili;rr,: mereka, yur",g, [J terkira, bagikemajuan ilmu pengetahuan ai f iao,-,*Ji, Timur dan negeri ini.sesuai dengan tema nomor ini: Hubungur, L,t"rnu1i.r"i o"rr* duniayang berubah, kami berulf a -u.,y,rgrituri u"uu.upu;.ili yang hendakmenyem arakka n wacana daram stuai"Hubungr. rr;;"ri.'"rr a, Indonesiatimur' khususnya, dan Indonesia, 

"-;;yu Dengan tema utama ,,duniasemakin berubah", secara sederhana, kami hendat ri"-p".iir,"tkan kepadasidang pembaca tentang perg"r"ru.,-f".geseran yang terjadi dalam studiHubungan Internasionat- ounia m tetir,tu,.,y* rurru-ur, ,i-"njak pertamakali diinstitusikan di universitas Ai"ryr*trr, puau turrr., 1-9i'9. perspektifRealis yang menjadi pemuncak arir-'rirai HI sejak pasca pD rI, bahkanhingga saat ini, sedang *""arpri g"*;uran bertubi-tubi dari berbagaiperspektif lain. Cara fTgr"g y" ng itotr:_rrntric dan dikotomi high dan lowporitics sedikit demi sedikia -;Lr"r","a"rjrr, -.rr,.rlnya berbagai aktor non_negara dan semakin mencuatnya berbaJa
meniadi concernp""r,"gJrlJ;''*."'' 

ua5'al rsu-lsu low politics yang kini juga
Untuk meniawab permasalahan-permasalahan di atas, maka ilmuwan-ilmuwan HI senantiasa dituntut;;;;;rr"pu untuk menyesuaikan diridengan perkembangan zaman, mampu menyadi seorang ir,"r'"r*rr organikyang mampu menjembatani antara arruu akademis arri*"ri* yang ada diluar. Tidak hanva sekedr..n"";ral l.i_,"i.*r, menara gading yang hanyaberdiam daram iuang tru*pu. s;;;;;;;;,,ersebur terc-ermin-iaram jurnar

Artikel-artikel daram jurnar ini ditulis oreh para akademisi HubunganInternasional dari unive.ritu"-rrir".riiu, yur-,g uaa di Indone"iu. s",.oguapa yang menfadi isi dari jurnal ini dapat memb-erikan kont iurJ rryutu uugikemaiuan Ilmu Hubungan Inrernasional di tndonesiJ;;; kaususnya,dan Indonesia, umumnya, sehingga wacana_wacana dalam sfudi HI diIndonesia semakin bervariaUf dan f,frk"*buog.
SelamatMembaca.

Makassar, 5 Maret 2013

Redaksi
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Abstract:
Dnelopment can be seen as a 

.process 
of expanding prosperity of the sociat life. The

ultimate g.oalof deaelopmentis tofurfiilhumanbaiicneeds, iuihasfood, education
opportunity, health cqres. contrasts with narrower aiews of deaelipment concept,
such as identifuing deuelopment with the growth of gross nitionat product (GNp),
or with the enhancement of people's lifi standait, deaelopment'actually can be
understood ss a freedom. The notion of d.eoelopment has loit its significance due to
tlte absence of ethic or moral dimension'. practically, me Zthics make the
deoelopment more meaningful fur the entire humai life and enaironment
comprehensioely. This article discusses how important ethiLs in the deoelopment
policy.

Keywords:
dn elopment, e tbi c, human.

Pendahuluan
secara historis, istilah dan isu tentang pembangunan baru mulai

dikenal beberapa saat setelah berakhirnya Fo n. DaiLpak perang yang
sangat destruktif telah menstimulan banyak negara (ierutama negara-
negara yang baru merdeka) untuk memperbaiki kondisi negara yang rusak
porak-poranda akibat perang.

- - Gagasan mengenai pembangunan menjadi sangat urgen untuk
dikumandangkan sebagai sebuah tantangan yang serius blgi neglru-rr"g-u
baru. Adapun semangat yang diusung dalam p"-Uuolgor; tersebut
adaiah usaha untuk menciptakan kehidup* yurg telin uait uagi
masyarakat atau warga neg,*a. sehingga ,rrt t mewujudkan cita-cita
pembangunan tersebut dibutuhkan kesadaran dan rencana serta
pelaksanaan pembangunan yang terukur dan terlembaga. Tujuannya agar
keberlangsungan dan keberlanjutan kehidupan yang teuirr 6ait di masa
depan tetap terjaga.

Pembangunan sebagai suatu kebijakan publik semestinya harus dilihat
sebagai sebuah proses politik. Ini berarti bahwa dalam membahas
pembangunan, kita akan dihadapkan pada pertanyaan-pertanyaan seperti;

SIGNIFIKANSI ETIKA
DAI.AM PROSES PEMBANGUNAN GLOBAL

Sonny Sudiar
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siapa yang mendapatkan keuntungan dalam proses pembangunan, apa
yang mereka dapatkan dari proses pembangunan, bagaimana mereka
mendapatkannya, dan kapan? (Budi Winarno, 2008: ix). Dengan
menggunakan model kerangka berpikir seperti ini, maka dapat diperoleh
sebuah gambaran yang jelas mengenai proses pembangunan dan dampak
yang ditimbulkan dari proses pembangunan tersebut.

Pembangunan pada hakikatnya adalah peningkatan taraf hidup
manusia ke tingkat yang lebih baik, lebih sejahtera, lebih enak dan lebih
tenteram, serta lebih menjamin kelangsungan hidup di hari depan. Dengan
demikian usaha pembangunan mempunyai makna humanisasi, atau
dengan kata lain usaha untuk memanusiakan marursia. Pembangunan dari
dan untuk manusia seutuhnya, yang berarti manusia sebagai subjek dan
sekaligus objek pembangunarL serta berusaha untuk menciptakan
keselarasan, keserasian dan keseimbangan dalam hidupnya, baik
kehidupan material maupun spiritual (Machnun Husien, 1986: 1). Tidak
dapat dipungkiri mem€rng/ dalam tataran empirik ternyata pembangunan
tidak hanya memproduksi hal-hal postif, akan tetapi secara simultan juga
menghasilkan hal-hal yang negatif bagi kehidupan manusia. Bahkan yang
lebih mengenaskan, lingkungan yang notabene merupakan domain dan
sumber kehidupan bagi manusia juga menjadi korban akibat dari aktivitas
pembangunan yang dilakukan.

Oleh karena itu, wacana dan praktek pembangunan berada dalam
kondisi ketidakselarasan yang kritis. Gagasan tentang pembangunan dalam
kecenderungan intervensionisnya dewasa ini semakin kehilangan
reputasinya dalam dasawarsa terakhir. Dalam dunia akademis, gagasan
pembangunan mengalami demistifikasi melalui perdebatan beberapa
mazhab pemikiran. Di Indonesia, mungkin tidak ada faktor lain yang lebih
kuat menyumbang kehancuran reputasi pembangunan daripada citra
identik antara pembangunan dan otoritarianisme (Orde B*o). Citra itu
terbentuk secara diam-diam dan gradual, lantaran satu-satuny a munory l<rta
tentang pembangunan adalah model pembangunan gaya Orde Baru (8.
Herry Priyono, 20M: 110).

Di samping itu, gagasan pembangunan dalam prakteknya telah
meghasilkan bentuk-bentuk baru tanggung jawab politik dalam skala
global. Selain itu, gagasan ini juga telah menghasilkan aplikasi
pembangunan. Namun kini, setelah lebih dari 50 tahun berjalan,
pembangunan telah kehilangan daya pikat dan vitalitasnya bagi banyak
orang. Kita tengah menghadapi suatu krisis yang muncul dari serangkaian
ketidakselarasan dalam pembangunan (Ufford & Gti, 2004: 1.4)

Pembangunan yang semestinya mendatangkan keselarasan dan
keseimbangan bagi kehidupan manusia, temyata telah mengalami anomali
dan kondisi paradoks. Pembangunan justru menghasilkan ketidakadilan,
kesenjangan dan ketidakselarasan. Mengapa hal ini bisa terjadi?
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Jawabannya mungkin karena proses pembangunan yang terjadi tidakberlandaskan pada prinsip-prinsip etika atau moral.
Pembangunan sebagai usaha memanusiakan manusia pada hakikatnyajuga merupakan usaha yan$ 

lempunyai makna etik, baik dutum tujuanyang ingin dicapai *u,.fyr_guram cira peraksanaan usuhu *"n"apai tujuanpembangunan itu sendiri. Karena itu, tukan hanya ,",,u;;-bangunan
yang harus sesuai dengan niari-nilai etik, akanteiupi ffi Ju-.u .,,"r"upuitujuan pembangunan itu. Jika nilai-nilai etik tldak meleiat dalam prosespembangunan, maka..pada 

-g,irannya akan mu.,gutiuutkan tahirnyatindakan yang bersifat dehumanisiik, atau merusak kemanusiaan(Machnun Husien, 1996: 1).
Tulisan ini merupakan sebuah upaya yang mencoba untukmenggambarkan tentang-pentingnya prinsip-prinsip ltau nilai-nilai etikadalam pembangunan glbbal, f"g, *"1Senii bagaimana seharusnyapembangunan itu dilakukan sehingga tidak"ada kelo#pokaiau prtrak yangharus dikorbankan daram p.or"J"p"tuksanaan pembangunan tersebut.Lebih Ianjut artikel bertujuan untuk menjeraskan dan menegaskan betapapentingnya untuk selal u menghadirku., du, ..r".rg"a"pu''tu'r-, 

",iku 
dulu-setiap proses pembangunan global.

Etika Pembangunan
Etika atau moralita sering menunjukkan alasan-arasan danpembenaran etik dari tindakan tertentu. Maka"tit, p"*uu,g,rian ekonomidiartikan 

_sebagai alasan-alasan moral auri ,rpuyr-fr;;;r, untukmeningkatkan keseiahteraan rakyat yaitu peruwujudan masyarakat yangadil makmur material dan spirituar. rtika juga merupakan pedoman moralbagi suatu tindakan -urrrsiu dan menjaii sumber pemikiran baik-buruktindakan itu (Mubyarto, 1996: 127).
secara denotatif kata pembangunan memiliki beberapa makna positif,antara lain; perubahan sosioekonomi, pertumbuhan, k"rnuyurrr,modernisasi' Namun istirah pembangunan juga sering dikonotasikansebagai jargon dan semboyu" yu.r{ digunafan .r.,tit memajukan,memakmurkan dan menjawab ,",,.,Iru tantangan kemiskinan sertaketerbelakangan (underdeaelopment) di negara-negara Dunia Ketiga(deaeloping countries). Adapun yang dimaksud dengan pembangunan

ekonomi- adalah peningkatin tonaili hidup secara efektif yang diukurdengan bertambahnya income per kapita dan progre;;;i;i;gi. Uraianmakna di atas mengindikasikan bahwa pembangunan ekonomimempunyai esensi makna yang luhur dan terpuji. Akan telpi, pada tataranpraktis-empirik sering kali te4adi upu yurg disebut d;g; paradokspembangunan. Dia justeru me.r.iptukun sesuatu yang buruk bagikehidupan manusia (seperti; ketidakadilan ro.iul,-kemiskinan,
ketimpangan ekonomi), terutama bagi mereka yang mayoritas tinggar di
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negara-nega ra berkembang." U"rrjlt pada pendafat Amartya Sen (1999) yang menyatakan bahwa

pe-bu.gur-tan ,eberru.nya dapat -dipahami 
sebagai sebuah proses

*"trurr,yrkebebasannatltiyangdapatdinikmatiolehsetiapindividu
d ala m Jasyarakat. pembangur-,u,., Lrkr,-r hanya diukur dari bertambahnya

GNP atau income per capita nisional, atau meningkatnya industrialisasi' atau

masyarakat yang moclern. Namun keberhasilan pembangunan dapat lebih

dirasakan manfaatnya bila diukur dengan parameter kebebasan' Adapun

yang dimaksud dengan kebebasan di sini, yaitu; apakah tujuantuiuan

pembangunan yang'iilrkrk,Il benar-benar telah tnemenuhi kebutuhan

dasar minusia, seperti; pangan, pendidikan' kesehatan dan keamanan'

Apakah masyaratat ikut 
"berpiran aktif dalam perencanaan dan

p"lukrrrrurr-t pe*b^ngu.tan tersetut atau-dengan kata lain seberapa besar

masyarakat aitiUattan oleh pemerintah dalam proses pembangunan'

Oleh karena itu, untuk mewujudkan cita-cita pembangunan ekonomi

yang ideal maka diperlukan kehadiran"ethical sssessment" dalam proses

p"*iurlgrr-tur-r. M'oral climension of tteaelopment bisa menjadikan

p"*Uu,-tiu.trr-.r lebih bermakna bagi kehidupan manusia dan

lingkungannya secara positif dan komprehensif' Karena secara substantif'

p.i.,rip-'p.1,.rsip dasa. etika akan selalu mengedepankan hal-hal yang

t".tritun dertgun keadilan, kebebasan, otonomi' otoritas' demokrasi (David

A. Crocker,2008).
Merujuk pada penclapatnya Denis Goulet dan Peter Berger' ""insisted

tlnt was often c:alleLl ieaelopinent"was bacl .fttr human being qnd that both ethics qnd

tleuelopntettt uoulcl benefi,t from interar:tion (David A. Crocker, 2008). Harus

diakui memang bahwa tetika etika hadir mendampingi pembangunan

maka akan tercipta kondisi equilibrium yang lebih berpihak pada

kesejahteraan bagi seluruh umat manusia dan lingkungan ekologisnya'

Mungkin bisa dikatak an deuelopntent witltout ethic is blind and etlic without

deoelopnten t is entPtY.

dinamika pembangunan global yang tidak dilandaskan pada prinsip-

prinsip dan niiai etika dapat kehilangan makna sejatinya' Karena tanpa

kehadiran etika dalam proses pembangunan hanya menghasilkan

ketidakadilan, ketidakselarasan dalam kehidupan manusia secara

keseluruhan.ltusebabnyakeberadaanetikamenjadisangatsiginifikan.
Karena dengan aclanya 

"tiku 
dulu- proses pembangunan dapat ditemukan

makna seiat-i dari pembangunan yang sesunp;guhnya' yaitu- menciptakan

kehidupan masyarakat ya,-tgt"UinUuit, adil, makmur dan sejahtera'

Korban-korban Pembangunan
Berangkat dari tesis bahwa

sejatinya ketika prinsip-prinsip
Dengan begitu gagasan tentang

pembangunan akan menemukan makna

etika dihadirkan dalam pelaksanaannya'

keadilan clan kesejahteraan untuk seluruh
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bangsa sebagai raison d'etre (alasan adanya) 
.pembangunan itu menjadisangat logis. Jika pembangunan itu dimaknai-sebagai1"u"rr, kemajuan,sebagaimana yang dikatafan oreh Moerjadi Banoewidjoj o (1979) makadalam. pembangunan tersebut harus dirakukan perubahan danpertumbuhan secara terus-menerus, sehingga dengan u"gt., utar, terciptakehidupan masyarakat yang lebih baik,

Akan tetapi kenyataannya berbicara laln, pembangunan justrumenimbulkan sebuah. ITqi;i paradoks dari maknu dur, cita_citapembangunan itu sendiri. Daram konteks pembangunan ekonomr grobar,ternyata pembangunan hanya menguntungkan negara_negara maju dansebaliknya negara-negara 
le'rkemb#g ,".irg meryJdi korbln dari prosespembangunan. Bagaimana har ini bisaierjadilHar ini 

^;dk; disebabkanoleh proses politik dan kebijaku, p"*uu,gunan grobal yang sering kariberpihak pada kepentingan-kepentiirgu.,.,"gu* maju, dan sekiri ragi hanyamemposisikan negara-negara berkembang sebagai objek dari prosespembangunan.
Pembangunan memang sebuah persoaran yang d,ematis, di satu sisikita membutuhkan pembrnlgunT 

"";G"rubahan dan kemajuan menujukepada kehidupan yang lebih baik,' namun di sisi lain ternyata

i.1il?i:ffiil:"#',.t," 
memproduksi kemiskinan, rur"ryu,lsan dan

Industrialisasi sebagai salah satu contoh pembangunan adalahpersoalan yang dilematis. Menurut 9"?ig: l. Aditjondro (2003)industrialisasi merupakan berkah, tetapi tidak untuk ""^ru rapisanmasyarakat. Industrialisa:i VSnq berlangsung di Indonesia hr;y; berpihakpada kelas atas (upper c/ass). 5eme.t# tefas au*ui--Oo;ir:r'ctassl lebthdiposisikan sebagai t":o:T:", bagi berpurarnya roda pembangunan danindustrialisasi tersebut. Selain 
-ituJ 

tingi<ungan dan aram aenian segara
'.yTb".. kekayaan yang. te_rka"a*ig Ji-;"i;;;;",]i,l'rr_,,,".,".,,,
dieksploitasi tanpa pernah berfikir seca.a-cermat dan komprehensif tentangdampak yang dapat ditimburkan auri utt,ritus pembangunan yang tidakberwawasan lingkungan itu.

Banyak sekali data yang menunjukkan tentang rusaknya lingkugan.Mulai dari penggundulal nutan a""g* f"n"bu.,gun kayu secara besar-besaran, pencemaran air laut karena i_U'u*, industri, p;i;i;;rra yangditimbulkan dari cerobong-cerobong asap industri manufaktur. Bahkanlahan pertanian serta daeiah p"-r?i-ri pun digunakan untuk alasanpembangunan' Hal ini tentu 
"u,u ,u.,gut memprihatinkan karenapembangu na n yang di ra ku ka n sa ma seka ri f; aut,r-,"ng,",Jrnt* p".soa ranIingkungan' Hal ini tentu saja dapat menjacri ancaman yang serius bagikehidupan manusia di masa depan: '
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Isu Kebebasan, HAM dan Gender dalamKonteks Pembangunan
Pada hakekatnya gagasan pembangunan secara historis dikembangkan

untuk membendung gerakan antikapitalisme dan ideologi sosialisme di
Dunia Ketiga pada era perang dingin yang semakin kuat (Mansour Fakih,
200n.

Pada saat itu, untuk memperkuat ide-ide dan konsep-konsep
pembangunan AS sebagai lokomotif kapitalisme memformulasi diskursus
pembangunan. Salah satunya adalah teori pertumbuhan yang diintrodusir
oleh seorang Ekonom AS yang bernama W.W. Rostow, yaita; the fiae stages

scheme. Rostow menyebutkan bahwa perubahan (transformasi sosial)

adalah pembangunan yang merupakan sebuah proses perjalanan dari
masyarakat tradisional menjadi masyarakat modern, dan proses tersebut

melalui 5 tahap; traditional societies, precondition for take off, take off, following
take off (a society dioes toward maturity), high mass consumption (modern

societies). Syarat utama dari transformasi adalah modal yang dijaring
melalui investasi asing dan perdagangan internasional. Dengan demikian

fika dilihat dari lensa etika, mengaplikasikan teori pertumbuhan tersebut
berarti sepenuhnya mengimplementasikan pembangunan kapitalistik yang
bertumpu pada kekuatan ideologi modernisasi. Hasilnya tentu saja akan
bermuara pada ketidakadilan dan ketimpangan sosial.

Isu kebebasan (freedom) dalam pembangunan perlu mendapat atensi
primer. Sebagai agen pembangunan setiap individu bebas untuk mencapai
tujuan dan kepentingan pribadi meskipun terdapat berbagai hambatan
sosial, politik, ekonomi. Hambatan yang membuat tertundanya
kepentingan seseorang tercapai. Untuk mengatasi hambatan-hambatan
tersebut maka individu harus berkolaborasi dengan institusi publik dan
individu lainnya. Dalam proses pembangunan individu bebas menentukan
keputusannya sendiri, mewujudkan tujuannya melalui usahanya sendiri
bahkan bebas melakukan perbedaan.

Proses pembangunan yang dilakukan juga harus mempehatikan isu
HAM. Seperti yang tercantum dalam pasal 'L LlnioersalDeclaration of Hurnan

Rights yang berbunyi: All human beings are born free and equal in dignity and

right. They are endcxued with reason and consciurce and should act tmlards one

another in a spiit of brotherhood. Prinsip ini sesungguhnya sejalan dengan

ajaran semua a1arrra bahwa manusia harus saling menghargai dan
menyayangi tanpa membedakan ras, ag€una, suku dan status sosial

ekonomi. Semua manusia yang berakal sehat kiranya akan sepakat dengan

prinsip bahwa kita harus memperlakukan orang lain sebagaimana kita ingin
orang lain memperlakukan kita (do to others whateaer you wouldlike thern do to

vou) (Aleksius Jemadu, 2008:289). Dari pengertian ini, seyogyanya proses

pembangunan yang dilakukan harus berpihak pada setiap individu, karena
hasil positif dalam bentuk perubahan dan kemajuan yang dihasilkan dari
pembangunan tersebut layak untuk dinikmati oleh setiap oran9, dan bukan
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menjadikan beberapa orang atau kelompok sebagai objek dan korban dari
pembangunan yang dijalankan.

Pembangunan diharapkan bisa menjadi keeping hope aliae, sehingga
jaminan terhadap hak-hak yang paling fundamen dalam kehidupin
manusia seperti; keamanan, kesejahteraan ekonomi, stabilitas politik,
kualitas pendidikary perlindungan hukum, dan pelayanan kesehatan dapat
tersedia dengan pasti.

Perbedaan gender telah menghimpitkan dikotomi antara masculinity
(dunia lelaki) dan feminity (dunia perempuan) yurg dibentulg
disosialisasikan bahkan diperkuat melalui social I cultural construction.
Dalam konteks pembangunan kemudian perbedaan gender telah
memproduksi ketidakadilan dan ketidaksetaraan yang secara tidak sengaja
meletakkan perempuan sebagai objek pembangunan yang kerap kali
dirugikan. Partisipasi perempuan dalam pembangunu.t ,."**g terasa
sangat kurang karena ketersediaan akses dan peluang yang minim,
sehingga mereka selalu menjadi warga kelas dua (Mansour ranrr, 2ooz).
Pertanyaan yang muncul kemudian adalah dimana posisi perempuan
dalam proses pembangunan? semestinya perempuan juga harui mendapat
porsi yang seimbang dalam pembangunan. Bahkan keterlibatan mereka
dalam pembangunan bukan hanya sebagai pelengkap tapi harus diletakkan
pada posisi krusial dan sentral. Karena dalam beberapa hal perempuan
mempunyai banyak keunggulan yang mungkin tidak dimiliki oleh kaum
laki-laki.

Beberapa Pendekatan dan Peran Negara dalam pembangunan
Menurut Mohtar Mas,oed (1994) ada 3 pendekatan yang bisa

digunakan untuk memahami praktek pembangunan, antara rain; pertama,
politik sebagai panglima. Pendekatan ini memprioritaskan pertimbangan
politik dalam proses pembangunan dan menekankan peran negara yang
diwakili oleh para birokratnya, sebagai aktor utama dalim pu-bu''g.rr*.
Menurut pendekatan ini menyatakan bahwa pembangunan hanya mungkin
berhasil kalau dijamin oleh negara yang kuat. Dengan demikian, esensi dari
proses pembangunan adalah pembinaan kekuatan negara. Kedua, ekonomi
sebagai panglima. Pendekatan ini mengutamakan peran pengusaha dan
korporasi dalam pembangunan. Para aktor ini dalam memformulasi
kebijakan ekonomi selalu berdasarkan pertimbangan pasar, yaitu
mengikuti dinamika kekuatan persediaan dan permintaan. Ketiga, moral
sebagai panglima. Pendekatan ini menegaskan bahwa .u.u yurg paling
efektif untuk menangani persoalan kemiskinan yang dihadapi iatyai
adalah dengan membantu mereka menemukan kekuatan mereka sendiri.
oleh karena itu, otoritas pembuatan keputusan tentang pembangunan yang
selama ini dimonopoli oleh pemerintah harus dikembalikan pada rakyai
atau komunitas lokal. Pendekatan ini juga berpendapat bahwa mekanisme
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yang diandalkan adalah kekuatan rakyat. Demi menanggulangi krisis
pembangunan sekarang ini, seperti masih meluasnya kemiskinan,
memburuknya perusakan lingkungan, dan meningkatnya tindak
kekerasan, pendekatan yang didasarkan pada ideologi populisme ini
menganjurkan pengaktifan kembali lembaga-lembaga komunitas lokal-

Salah satu pendekatan di atas ada yang menekankan pada peran negara

dalam pembangunan. Peningkatan peran negara dalam pembangunan
memiliki dimensi yang berbeda antara negara maju dan negara
berkembang. Di negara maju, peran negara tidak terlalu besar hanya
terbatas pada fungsi regulator pembangunan, dan proses pembangunan
lebih banyak dikendalikan oleh sektor privat yang berbasis pada kekuatan
pasar. Sedangkan di negara-negara berkembang, peran negara memiliki
intervensi yang cukup kuat, hal ini setidaknya disebabkan oleh beberapa

faktor, antara lain; (Budi Winarno, 2009) Pertamq, intervensi negara

dibutuhkan karena sebagian besar warga negara masih hidup di bawah
garis kemiskinan. Kedua, karena kinerja individu dalam mekanisme pasar

tidak menjamin tingkat distribusi penclapatan. Distribusi pendapatan
nasional cli negara berkembang tidak merata, kesenjangan pendapatan
antara golongan kaya dan golongan miskin sangat 7ebar. Ketiga, petan
negara dan pasar dapat menjamin pertumbuhan ekonomi dengan

mengkombinasikan antara peran negara dan pasar dalam pembangunan,
seperti yang terjadi di negara-negara Asia Timur (deaelopmental state).

Model Pembangunan yang Berbasis Etika
Rancangan model pembangunan yang berbasis etika merupakan

pembangunan yang inklusif menawarkan dan menjaga keuntungan bagi
setiap individu dalam masyarakat tanpa memandang status dan
identitasnya. Strategi pembangunan harus lebih sensitif dan berpihak pada

komunitas masyarakat miskin yang notabene selama ini menjadi objek

pembangunan yang selalu dirugikan. Pembangunan yang etis adalah

pembangunan yang mempunyai komitmen kuat untuk mengurangi
kerusakan lingkungan. Model pembangunan yang dapat menciptakan
masyarakat tanpa kesenjangan antara yang kaya dan miskin, model
pembangunan yang bisa memaksimalkan pertumbuhan ekonomi dalam
sebuah masyarakat yang tidak berorientasi untuk kekayaan pribadi, model
pembangunan yang otoritarian-egaliterianisme yang mana seluruh anggota

masyarakatnya terpuaskan.
Kontra terhadap fenomena global neo-liberalisme yang powerful

dengan strategi pembangunan SAP-nya yang sengaja dipaksakan di negara-

negara Dunia Ketiga (di bawah kendali World Bank E IMF) justru
menghasilkan penderitaan dan kerugian yang massif bagi umat manusia di
negara berkembang. Maka dari itu perlu dimunculkan strategi
pembangunan yang berpihak pada keadilan. Faktor utamanya adalah

demokrasi.
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Menurut Arthur MacEwan (1999) strategi pembangunan yang
demokratis merupakan sebuah alternatif yang patilg *"r,i"rrriitur,- aul
plausible. strategi ini memberikan posisi dan peluang slngat besar kepada
masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif dalam p-"", pembuatan
kebijakan politis yang menentukan nasib kehidupan eko-nomi mlreka. Cara
ini juga meletakkan mereka pada sebuah posisi independen di mana hidup
mereka tidak didominasi oleh negara dan purur. Demokrasi juga
memberikan keuntungan pembangunan kepada misyarakat securu g".r".il,
sehingga mereka dapat meningkatkan kuaritas hidup d.an power mereka.
Pembangunan ekonomi yang berhasil dan berkeadilan ditentukan dengan
adanya penambahan jumlah barang dan jasa yang tersedia bagi masyarakat,
serta meningkatnya standar hidup masyarakat secara m-ayoritas, dan
kondisi tersebut disempurnakan dengan distribusi income (tnearth) yang
merata, adanya perbaikan dan pelestarian lingkungan, penguatan
komunitas sosial, serta partisipasi yang luas dalam pe-mbultan teuiyaun ai
bidang politik, sosial dan ekonomi.

Kesimpulan

-Untuk 
mewujudkan makna hakiki yang terkandung dalam wacana

pembangunan, maka menghadirkan prinsip-prinsip aan-nitai-nilai etika
dalam proses pembangunan adalah sebuah keniscayaan.

-seperti slogan yang telah panjang rebar dijehskan di atas bahwa
pembangunan tanpa etika adalah buta dan etika tanpa pembangunan
adalah kosong. Maka dari itu interaksi antara etika dan pembangunan harus
saling melengkapi agar tercipta kondisi kehidupan yang tebih baik dari
sebelumnya.

oleh karena itu, secara tegas harus dikatakan bahwa peran etika dalam
proses pembangunan sangatlah siginifikan. Karena pembangunan yang
berbasis nilai-nilai etika dapat menjamin keadilan, k.-eselarisan,
keseimbangan dalam kehidupan sosial daiam skala global. selain itu, etika
pemlalsunan meniamin bagi terciptanya kondisi equilibrium yang
berpihak bagi keseluruhan umat minuiia beserta dengan alam dan
lingkungan ekologisnya. Hal ini disebabkan karena secara einsial, prinsip-
prinsip dasar yang terkandung dalam etika selalu memprioritaskan hal-hil
yang berkaitan dengan persoalan keadilaru kebebasary otonomi, otoritas,
dan demokrasi.

Di samping dapat memaksimalkan pertumbuhan ekonomi,
pembangunan yang berbasis etika secara giadual dapat mengurangi
kesenjangan antara golongan kaya dan golongan miskin dalam sebuah
masyarakat, yang sama sekali tidak berorientasi pada kepuasan dan
kesenangan pribadi atau kelompok. Serta yu.g puii.,g p"rriir,g adalah
bahwa keberadaan etika dalam proses p"-Uurrgria-n mempunyai
komitmen yang kuat pada upaya untuk mengurangi kemsakan lingkungan,
demi kelangsungan hidup generasi-generasi penerus di masa depan.
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PEI{YELE SAIAN KO NFLIK DAGANG
UNI EROPA - AMERIKA SERIKAT

MEI.ALUI MEKANISME wio
(Studi Kasus: New Banan, n.gi-" tlOf;

Abstract:
NBR 1993 is one of sing-r,e Eurypea.n Market poric.ies. The essence of this regime is tonttttntan the special treatment and acccss toiward eU,, il*U,rrr\ra OCfr*t irtare bananas producers.,lhe high 

"rri" "i-rni, commodity makes NBR becomesscnsitiue issuc' The pro.brem niutrca joi the impremen,:riir:,, iin, regime when';;:;:'fr:l'::n:!'" "' 'o'-*'*'u"' o1 ru "*' i"iiiisition to this

-;*:i;i:,iii;:i:il;ll;{i,!t;i,!,i:::;:,;Y;::;,!:;,,*;,i:;li
rcsponse by estabtishil'i;,:';;:i,,f !:",:,rJl,jl;;';:";1,f";;!:l;;;g Xibecame NBR Tsss couid' not tlit\ritnr"rr"t::l:"i poriiir, ,inluihe regime stillntqintqin thepreferential access rri*a iCir;,U,, OCTs.

Keywords..
N ew B anqn a Regime, Trade Con/ti ct, WT O

Pendahuluan
Pisang merupakan komoditi yang penting bagi uE dan As termasukjepang. Ketiganya meru,lkal i*f.r# iirur,gturu"sar dunia Jengan totalpembelian dari ketioanyi berkisar aow'iriseruruh ekspor pisang dunia.

I*Y",1?'u, p"rdugungun pisang dunia -".,"upui US$ g milyar, dimana uEmenjadi importir terbesar yang mengkonsums] 
ff % dari totil perdaganganpisang dunia' Artinya, setiap"3,, luiu *u.g, UE mengkonsumsi rata_ratalebihdari 10 kg pisangper tahun. lChuml.on &Smith,1997).

o,o.fi,,Tjit,#1,:;:r*"g dari e*".ft, r.",,1_ag riirfi.,, uu* untuk
20% kebutuhr, ,rru.,,urpun 

untuk diiual kembali. UE memproduksi sendiri
o;i.;,;#;',1#i!;Ii;T,i;i1:tr;;i]:i,::ilil.;[JtTdi#
Amerika Latin (disebut pisa.ng dorr4. 1cr,u-[ron & smii ;,i;g;6 serain itu,kebutuhan pisang u1 

1r:s, d;J;;#'.t"n or"_ "^rl,l o"oerapaperusahaannya seperti cniqriitu gru.fo; lr,t"rnationar, Hawaiian Bananalndustry Association, Del Monte, a"" O"[ i.od Co.Ketika terbentuknYl 
,lir": fr.,gguf Elo!, (Single EuropeanMarket/sEM), UE membentuk Nezu B onono'i.rgi*e (NBR) untuk memastikan

Yuniarti
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runr.rt Aggarwal, ada beberapa elemta war menawa i -insriru"i.' ;;;;, 

. 

;::::-".1 yang membentuk permainan

li.1s,,,r,,,!;; ;:'i,.#::r.J,'j[ ?:;li;,:,*asi individu J,,f in,tt,i
menawar dalari rnenyelesaikan konflik l^tt**'terjadi proses tawargambarberikut: / ---v.^r\qr' ^urtlrK seperti yang ditujukkan oleh

Gambar 1.2. Ins titu tional Bargaining Game

Intitutional
Bargaining Game

Non-instifutional
Bargaining Game

----------\ --F"tt*;'"t*'"q aqyr<tr,,._",#l 
I

I Institutions 
I 
/

Sumber: (Aggarw al, 19gg:7)

Keterangan:
1. Impetus adalal

,'"i'!;:,^::iffi ffi,Hff;ff #il["Hffi lJr,rf*ff ]:fl f,::,0*,
meripu ti o^,,"';'J: ::T*fl]l .:ffi'g-barans 

au n utit"".n rtas ya ng

- maupunput"n.o -"rr out(IU€r cadangan bersama, baik publi( p.i#
J lndiuidual situations.arlarah reaksi nasionar yang berbeda berdasarkankemampuan, koatisi d";;i, ;;, i"yutirr* dan ideotosi eUr.r';: 

:: #::"; ̂
: ; 

i:ll 
,; ;; ;; 

"o*# [;" 
"^i",, 

0,,,.;*1'j k,or sa tu

.. Dllam proses tawar menawar ini, oa

ftl{*',ff :"T* Tf ; Ft ;ffi:l ff:is:Fi::1fg#ff;tt',.."iu o, o,, -" n *'il;T,',Xj,1' ffi f,lfl r_"j[ u,, i JI - **.,,,,,. Ked u itermasuk usaha .in,ut ,-,"rdl;;*i; mereka sendiri ,tuu lu*un yr,
kemampuan dalam rirrgtrp i!X;;;.,"* lemerintahnya, membrngl.t

ffi::l%11:T;il,'"4;,.,,*#"ff :T*-,""rffi:*:Lil:?'Jl#
berin"terakJ* 

*rq,r?z mereka dapat _".,griuh rrirrr*ri.ir-ana aktor
. jika pembagian hasil tidak memuaskan , padaumumnya negara_negaraberusaha mengubah permainan dun *"-punqaluhi nuriitr*i, menawar,enga n ca ra memben ru k insrituri ;;r;';",*oJifikasi,r"n*, 

r, "g 
sudah

|lri : 

f"il il,ffi f, 
' l: .ff,:I [**" Tif ., 

"- u*,; i ] ffi ;,[, ba r u, i a
keku a ta n d an pena ta anny a. retapi j, o; ;Hl'*H;il*r?:rrffi #flmembentuk institusi bar-u, iaaupui *"-oiiriu"i institusi yang sudah adadengan mengubah rhgkuf irffi;;:*r, setanjutnya ,"gu.u harus
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nrcnL.rltukarr iarltrr tawar mena\vi]r vc.lttg sesuai, baik bilater.ll maupur.t

rnu I tiIirterra l, a tatt kecl r-ra-d ui'ttrva.
lnstitusi rlalan.r hal ini htrrus mclrpettgarurhi bagaimana aktor

I-reriirtcr.rksi clarr bisa rtrenrLr,:ri solusi yang tlernfokuskan pacla kondrsi c-lan

mcurbantu l-rLrgara-ne[]ara clalarn rnc-nyelesaikirn trasalah aksi kolcktif.
Irrstitusi d.rpat rnertrpengarul'ri prilaku tawar nreuawar aktor yang rnengikirt
baik aktor intt-rnasiorral r.r.r;'rr-rpun elomr.-stik. Le[rih penting lagi beberapa
irr-ralis bcrpnntlapat bal-rwa irrstitr-rsi intcrnasior-ral clapat tlcmbawtl
pt:ruL-rah.ur iunclantcrrta] clalarrr kcpt:rrtir-rgrrn ,-lasar :rktor rlan kemuugkir-rarr
rren'r[asilitasi kerjtr sar.na yans lc'bih bestrr. (Aggarwarl,'198[t: 10).

Sesurri tlengan p-rcuclekatar.r irri, kontlik clagarrg antara UE - AS irri terjadi
karcnir atlanv.'t rloronsan y.rr-lg rlcntpertgaruhi tigtr t:lcmerr yang
bt:rintcr.rksi dirlatn prosL's tttlvar ntt'l-t.'tw;tr. [rctrclorot-tg awal ac]alah

kcbijak:rn ir-npor pisarrrg UE vang rr-rcnimbulkirrr konflik dalam l'rr-rbrrngan

rltrgang UF,-AS, tcrt'ttirsuk hubungatr clagang UIi clengan llegara-negilra
prruiclusen pisar.rg t1;rri Anre:rika Latin. Seclangkan ketiga clenren yang saling
berintcral<si ;rcl.rlah: pertan'tr't, pisang sebagai barang yang terlibat clalam

konilik; ktrlua, pengarr-r1'r darr lobi kelompok-kelompok kcpentingar-r dalan-r

rrcge.ri masins-rnrrsing pihak sebagai koalisi clonrerstik yang menjacli situasi
indivic'lu; clarr kctiga, CATT c-l;rrr W'fO sc'bagai waclal-r bagi UE clan AS

bcsert;r eIcrlen-elenrcn tersebu t berir-rtcraksi.
I(ctika AS tic'lak nrenrperolch l'rasil yang memLraskan rnakal pilihan

tinciak.rrr vang paling mct-nungkir-tkan baei l<ecluanya ut'rtuk cliarrrbil aclalal-r

nrenloclifikasi institusi cltrlat't.t lingkr-rp atrtran-atltrallllya urrtuk
nrt:nr''clcsaikan konflik, n're:ngingat ktlatnya koalisi clomcstik elan barraug

varrg tirlak munskitr c'liubah. Perubahan aturan irri iuga akan mctnbentuk
re ji nr ir.r tern.r siona l baru ya n g nrensvahka tr tir-rdaka n-tinc'lakan merek;r baik
el ;i I a nr ko n tc ks bi l.r tera I nl.'t Lr p u n m u I ti I a tertr l.

(IATT'/W'l'O sebagai institusi nrempr-rttyai tiga aturan ciasar, yaitu:
rron-cliskrinrit-rasi, pcnghapus.rn hambatan perclagangan dan konsultasi cli

.']ntitrA l-rL-g(rril-lrergarir untuk mcnvelesaikirrr pcrtikai;rrr ela[atn kerangka
ktrja CAI'T/\,VI'O. lJailam kasus ir-ri, tli satu sisi, GATT/WTO
rl1ct-npengili'uhi titwar t-trcltawar para aktor yang tc'rlibat clalam forum
konsilltiisi untnk lrenvelcrsaikan rnasalah. Di sisi lain, pihak-pilral< vang
tt:riibat berusahir rnenroclifikasi aturan-atLlran GATT/WI-O untuk
nrcrrc..rl-r;'1i lrasil var.rg nrererka inginkar-r. AS berusilha me'moclifil<asi aturan-
atur.rn ini secler-r'ril<iart rupa agar bisa lnneggurlakallnva untuk men'rberttuk
rerjiin pisang intror.r.rsional yang non-clislcrimiuasi sesutti rlengan aturair
(lAl"I'/W'lO, clan nrencapai keperrtirrgan trasionalrrva. Seclangkan UE

r-r.re.r.nodifil<asi aturatr-.-ttur:rn ini urltuk meml)enarkan tinclakan clarr

ke-bij.rkan v.rr-rg clii.rn.rbilr.rya. Dalar-n ncgosiasinya, baik UE rnaupun AS,

menggrrr-r.rl<trn jalrrr nrr-rltiltrteral cian blateral. Artinya, rneskipun UE dan AS

tc.rlib.rt ncgosi.rsi clalanr forum GATT/WT'O, kecluatrya mencliskusikar.r

l,rrrt,rl llrrri.rlr N,,srrr,,l,, 'lit.rn I I



masalah pisang secara bilaterar. Bahkan, AS mengambil langkah uniraterar
dengan menggunakan ketentuan-ketentuan GAT T / WTO.

New Banana Regime 1993
Pasca terbentuknya pasar Tunggal Eropa l99Z,IJE menciptakan NBRyang pada prakteknya, kebijakan ini memberlakukan hambatanperdagangan terhadap negara non-anggota. NBR diberlakukan oleh UEpada Juli 1 993 untuk menggantikan keb'r]"akrn p".dugrr,gu;;;;"g negaraanggota secara individu setelah pembentukan [rri'. t".ggrt. NBRmengkombinasikan dua 

_tujuary yaitu: (1) pemblntrku. 
-p'r"ur 

yangterintegrasi untuk pisan g; dan (2) memastikan aises ke pasar ter'sebut untukprodusen UE dan ACp. (Chambron & Smith, 1g9g).

^. 
Keb_rlakan ini juga mengatur tentang kuota tarif dan sistem risensi.Sistem kuota tarif memberi jaminan "b"bu" impo-ntuk pensuplaitradisional ACp hingg a gb7.Z00 tory dan kuota 2,2 juta ton untuk eksporAmerika Latin dengan pembebanan tarif sebesar ECIJ Tlper ton jika jumlah

melebihi kuota yang ditentukan. (Oxfam GB policy paper, .f/g8;. '
Untuk sistem lisensi impor, sistem didasarkan ,O" fu.,g"u pr"u.historis' Lisensi dibedakan menjadi tiga kategori dengan ratio sebagaiberikut: (a) lisensi A 66.5,/, untut ptaig doili; @) ft8nsi n guZ untukpisang ACP dan UE; dan (c) lisensi i g,S,i,rtL plrurg p"r,autang terhtung

sejak 1992. (Oxfam GB policy paper, 199g). Lisensi ti-rpor yurrg?*ur_rutur.,
untuk impor pisang dollar, sebanyak g'i, dlalokasikan ;","? p"augur.,gtradisional ACp' Dua kategori pertama dibagi t"aururn tigr' kut"go.ikepemilikan' yaitu: pengolaian, impor pertama dan impor kedua. setiapperusahaan akan menerima beberapa lisensi impor seterah perhitungan
oleh Komisi Eropa untuk pembagian pasarnya. sistem kompleks alokasi inibertujuan untuk membuit pertedaa., biaya antara produsen ACp dandollar.

Pembentukan NBR ini didasari oleh dua hal, yaitu:i Hubungan Tradisionar uni Eropa - Africi, Caribbbean and pacific(Acp).
uE merupakan pengimpor pisangterbesar di dunia. Tahun 7gg2,rJEmengimpor 1,87 juta ton pisang, Iebh kurang sepertiga impor dunia. Daritotal tersebut, 77,6% (0,33 juti ton) diimplr dari i"g*u_."grra ACp.Tahun 1992, total impor pisang UE meningkar hampir lrci-(iiuru rrrrytermasuk 0,7 juta ton dari ACp"senilai ECU 413 yuta. setelah periode ini,pasar ACP menjadi tidak stabil, dari 25% di tahun roao *"i;ra i 75,4%tahun 1992' penurunan ini merupakan has, da.i aumfirif surpruskuantitas,pisang non-ACp yang dipandang oleh negara ACp sebagai

suatu usaha untuk menguasai pasar dalam rangka me"ngantisipasi pasar
Tunggal Eropa. (Chambron, 199g).

UE memproduksi sendiri2}% kebutuhan pisangnya dan mengimpor
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dari ACP dan Amerika Latin (pisang dollar)' (Chambron'l3q8l'Pisang

UE berasal dari Spanyol, Portugal, Yunani' dan OCTs Perancis

(Martinique dan Cuaaatupe) serta wilayah bekas koloni Inggris di

Karibia. jerman mewakili sepertiga pasar UE untuk pisang sedangkan

,f*yot,"ttulia, Italia, Perancis dan tnggris terhitung 10-1"4% dari total

pasar. Sebagian negara UE mempertatrintan 40% impor UE dari ACP

dan memberi kemudahan-kemudahan bagi negara-negara bekas iajahan

dan OCTs-nya.Spanyol memperoleh kornoditi pit'og hampir seluruhnya

dari Canary"Island; i'ortugis dari Madeira; Perancis dariMartinique dan

Guadalupe sebanyak Sg"i dan Afican Franc Zone (Wilayah Perancis di

Afrika) seperti Pantai Gading; Inggris memperoleh 90% Pjsangnya dari

ACp, ierma fntk 52% dari wLward Islands, Belize dan Jamaica. Italia

mengimpor pisang 15% dari Somalia yang memperoleh akses khusus dan

,"t"U"ihttyu dari non-ACP. Sebaliknya, Jerman yang me:upakan pasar

terbesarUE,memberlakukankebiiakanimporbebastarifbagprodusen
pisang dari AS dan Ameriak Latin' Kecuali di Jerman' produsen pisang

non-ACPdibebani20%tarrrf(CET),SementalaimporACPdij:ebaskan
dari pajak impor berdasarkan Kesepakatanlome' (Chambroo L998)'

Meskipun pisang yang ada di pasar Eropa berasal dari tiga sumber

(sumber uE ,"rrai.i,"otr iur,,rorr-Acp (AS dan Amerika Latin)), bagi UE

sangat penting untuk melindungi produk pisang eC-P^a?hl] persaingan

terhladap pisang non-ACp yang jauh lebih kompetitif. sebaliknya ]erman

yuttg rid"k rn"irritit i wilayahbetas iajahan' memiliki kecenderungan

icuai untuk menghapusk# s"gala blntuk diskriminasi dan proteksi.

Perbedaan ini menimUulkan ko-nflik internal yang berkepaniangan dan

meniadi isu hangat menjelang pemberlakuan pasar tunggal'

Masalah yu""g aft,udapi ui adalah kompetisi antara eksportir Pisang

ACP dengan piiang noilar yang dirasakan sangat berat bagi negaral

negara eip. per"ouian luionya Ja1r, usaha-usaha IJE kurang berhasil

-Jrrdoro.tg perekonomian ACP, karena UE kesulitan membantu

*"rrgurur,fi ketergantungan perekonomian ACP terhadap ekspor pisang

melalui diversifikasi ekspior, 
^sementara 

UE juga harus memberi bantuan

dana untuk meningkatkan daya saing pisang ACP dj pasar Eropa'

2. Kebijakan Impor Pisang Uni Eropa di bawah Lome IV 1989

Dalam Protokol Pisang yu"g aituttaatangani L5 Desernber 1989'UE

mempertahankan hubuigan lradisionalnya dengan ACP' Dalam

konvensi ini UE memastik-an bahwa tidak ada negara ACP yang akan

kehilanganaksesistimewanya(preferentialaccesskarenamemperoleh
status iosffiooured nations)ke pasar UE. Kebiiakan ini ielas bertentangan

denganprinsipliberalisasiperdaganganGATT/WTO' i
iau-ugu 

^hal 
penting dalam protokol ini. pertama kebijakan ini

..rer,gko.r,6inasilkan keb:iiakan pembayaran defisiensi dengan sistem

kuota impor. Untuk prodlsen tig t"ttdi"i, pembayaran defisiensi akan
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dibatasi untuk 854.000 ton; ECU 1.000 per hektar juga akan diberikan
sebagai ganti rugi bagi petani yang produksinya ierhenti. Impor ACp
akan terus memasuki pasar Eropa bebas tarif hingga 1990, tetipi setiap
impor non-ACP: akan dikenai kuota dasar seuanyit 2 juta ton. Kedui,
kebijakan ini juga memperkenarkan prinsip kerjasam, ii*u.u 30% ijin
impor akan diberikan_kepada importir yang terah membuat perjanjian
dengan produsen ACP dan UE. untuk mengantisipasi monopori
keuntungan bagi importir, Komisi Eropa memberlikukan subsidi silang
antara keuntungagn yang diperoreh dari impor pisang dolrar dan buah-
buahan UE dan ACP- Ketiga, kebijakan ini ditengkapi"beberapa proteksi
untuk produsen ACP dari kegiatan predatoi i-po, pisang dollar.
(Dearden,1996).

, Lome IV dan prinsip-prinsip kerja sama dengan negara_negara ACp
diterjemahkan ke dalam kebijakan pembangunan uE untui negara-
negara ACP melalui instrumen preferensi perdagangan dan bantuan
langsung- Bantuan keuangan dan teknis yung ifu"rikan untuk
melengkapi preferensi perdagangan. Instrumer, yu.rg dugunakan adalah
European Deaelopment Fund (EDF), the system for the itabilization of Export
Earnings (STABEX), the European Inoestment Bank (EIB), dan Regional
I n di c q tio e P r o gr qmmes.

Protokol Pisang yang mempertahankan akses istimewa untuk ACp ke
pasar Eropa, terutama Karibia, hingga tahun 2002 telah memfasilitasi
pertumbuhan industri pisang. Kebijakan ini memainkan peranan penting
dalam perekonomian Karibia melalui pendapatan luar negeri, tenaga
kerja, tabun gan dan pendapatan pemerintah. (Joseph, 1gg\. Siteri*u.ryu
Lome IV beserta protokol ini mendorong terbentuknya NBR di bawah
Peraturan No.404/93 Komisi UE.

Pemerintah Jerman, Belanda, Bergia dan Luxemburg berusaha keras
menentang diberlakukannya kebijakan ini sebelum Mihkamah Eropa
mensahkannya. Akan tetapi usaha ini fidak berhasil. Mahkamah Eropa
berpendapat bahwa integrasi pasar Eropa lebih penting dari paia
preferensi nasional. Selain Jerman Belanda, Belgia dan 

"Luxembu.g,

Guatemala adalah negara pertama yang menyaiakan keberatan atas
kebijakan tersebut karena NBR mempersempit akses ekspor pisang dari
Amerika Latin ke pasar Eropa. Meskipun protokol Lo*" berhasil
mempertahankan akses istimewanya bagi ekspor ACp, usaha
meningkatkan daya saing ACp kurang berhasil. Tanpi perlakuan khusus
oleh kebijakan IJE, ekspor ACp tidak dapat bersiing * pasar Eropa
karena biaya tinggi dan kualitas variabel dibanding pisang Amerika
Latin.
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Penolakan terhadap NBR 1993

1.. Penolakan Amerika Latin
Produksi dan distribusi pisang di Amerika Latin hampir seluruhnya

dimiliki oleh perusahaan-perusahaan AS seperti United Brand pnited Fruit
Co.) yang dikenal dengan merk dagang Chiquita Brands Lrternational,

Castle & Cook (Standard Fruit Co.) dengan merk dagang Dole dan Del
Monte yang menangani lebih dari dua per tiga perdagangan pisang di
dunia. Perusahaan-perusahaan ini memberi kontribusi yang cukup berarti
bagi perekonomian AS. Perusahaan ini mempekerjakan 16.000 pekeria di AS

dan 7.500 dari pekerja ini terlibat dalam produksi pisang. (lMfo Press

Release, 1995). ]umlah ini tidak termasuk buruh yang bekerja langsung di
lapangan di Amerika Latin. Aset bersih dari chiquita dan Dole di AS

rrrencipai $1 ,7 rnilyar pada akhir tahunl994.Akibat kebijakan diskriminatif
UE Juli 1993, Chiquita kehilangagn 50% pangsa pasarnya di Eropa tahun
1993, dan di awal tahun 1999, Chiquita dan Dole kehilangan potensi

penjualan sebanyak $520 juta. (WTO Press Release, L995) -

Ketika NBR dijalankan, beberapa negara produsen pisang di Amerika
Latin, seperti Guatemala dan Ecuador mengajukan Protes awal kepada

panel GATT. Tindakan ini secara aktif didukung oleh AS tahun 1992:L994.

Dalam tahun 1994, Guatemala, Ecuador, Colombia, Costa Rica, Nicaragua

dan Venezuela membawa permasalahan kebijakan diskriminatif ini dalam

panel GATT. Di dalam dua panel iti, 1993 datr 1994, produsen pisang

Amerika Latin berhasil menggunakan GATT untuk menentang NBR dan

memaksa UE untuk mengubahnya sesuai dengan prinsip-prinsip GATT.

Meskipun NBR dinyatakan bertentang dengan prinsip-prinsip GATT,

lembaga ini tidak dapat mengambil keputusan apa-apa karena hasil

konsensus memenangkan UE dan ACP. UE berhasil memblok dan

mengabaikan keputusan-keputusan unilateral yang disepakati dalam panel

tersebut dan tetap melaksanakan kebijakannya. Bahkan, hambatan impor
pisang dari Amerika Latin semakin ketat karena harus memiliki lisensi

ekspor, dan masih dikenai tarif dan kuota impor.
Untuk mengurangi ketegangan hubungan dagangnya dengan negara-

negara Amerika LatirU UE menyusun perjanjian khusus, Banana Frameutork

Agreement (BFA) dengan Columbia, Costa Rica, Nicaragua, dan venezuela.

ur-ti perjanjain ini adalah ijin bagi peningkatan jumlah ekspor pisang ke

pu"ui Eropu. Kesepakatan ini memberi lisensi khusus (Iisensi B), kepada

r,"gurup"nundatangan untuk mengeskpor pisang. Kerugian yang dialami
para petani kecil dan mulai bangkrutnya perusahaan lokal di empat negara

ini sejak kebijakan pisang baru diberlakukan , mengharuskan mereka

menerima kesepakatan ini sebagai satu-satunya kemungkinan untuk
menyelamatkan perekonomian mereka. Keempat negara ini akhirnya harus

menghentikan tuntutannya untuk mengubah kebijakan UE melalui GAT'L

Jurnal Ilmiah Kosmopolitan - 48



Negara produsen lainnya seperti Guatemara, Ecuador, panama dan Mexico,menganggap bahwa keempat rekannya tersebut terah mengkhianatiperjuangan mereka untuk 
- 
menentang rejim pisang UE denganmenandatangani perjanjian kerja tersebut.

, Kesepakatan kompensasi yang dibuat oleh uE ini menimburkan
dampak negatif bagi produsen tiinnj,a. UE dianggap telah merusat tatananekspor negara-negara Amerika taiin dengan cara memecah berah danmendominir. Ketiga MNCs AS semakin airu[ikan a"rrgu. torrJisi ini. posisi
ekspor mereka terarrcam karena pemerintah nasiJnal masing-masing
anggota UE diberi hak untuk mendistribusikan risensi t"puau produsen
pisang yang sesuai dengan preferensi mereka. rvr"rnprr rr:rr"ul banyak
keberatan dan peratur an+o[/ozpaner GATT menyatai<an kubfrtur, uE initidak boleh diberlakukan, the Banana Framework Agrrrment akhirnyadimasukkan dalam fase terakhit putaran Uruguay yang ditandatanganiApril 1994 di Marrakes-h, dan mengakhiri i".j"Uut# ;;;j;g yr"gmengancam keberhasilan kesepakatan putaran GATT ini untuk sementara.

2. Penolakan AS

Awal tahun 1995, untuk pertama kali, Kantor, membuat pemyataan

il l:::?::T:1T:11f *iah membuar keputusan sehubungan densan
IT ptuTg_UE yang mengganggu kepentingan nasional AS. (WTO
I1"i::,lru). AS jusa *"-u.rulI"otutL yang diajukan datam WTolap rejim impor pisan_g__dan -"ng*"u- menjatuhkan sanksi

[igl,?J:ra 
ekspor uE ke puru, AS ke"uuii pr"r, ;;.^s

Berpegang pada pasar 301-Investigasi, usrR melakukan penyeridikan
melakukan negosiasi melalui meklnisme wro. usrR -"yur.irtro ur
11,11t*1*spor-impor pisang di antara keduanyJrpr,?*[r],t""
rur perundlngan. Akan tetapi UE tidak memperliihatkan tanda bahwanya akan mendukung?roses negosiasi yang ditawarkan AS. Untukjutkan penyelidikan, USTR -erig.,rnaung pendapat publik Januari
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1995 dalam rangka retaliasi perdagangan terhadap UE'

Selain itu, AS mengeluarkan peringatan seruPa yang ditujukan kepada

empat negara p"nuidutut gun BFA, yaitu: Colombia' Costa Rica'

Nicaraguai dan Venezueh. Feringatan ini berisi bahwa pemerintah AS

akan riemekas keepatnya untuk membatalkan perjanjian dengan UE'

Tetapi apabila keempat negara ini mengimplementasikan pelaniiannya

a"r,jut UE -uku eS akan meniatuhkan sanksi perdagangan' Akan tetapi'

bagiColombia dan Costa Rica, kepentingan ekonominya lebih penting dari

p#u ,"*un AS. Awal )anuari kedua negara ini sudah menjalankan

perjanjiannya dengan UE. Akibatnya kedua negara, harus menghadapi

tuniatan dan ancaman sanksi perdagangan dari AS'

Penyelesaian Konflik

1. TahunL995:PembentukanPaneldiWTO
TuntutanASbesertanegirra-neg:rraAmerikaLatindisampaikanMei

1996 dalam forum WTO. AS meminta WTO membentuk panel untuk

menyelesaikan konflik. Argumen AS dan Amerika Latin adalah bahwa

potitit Uf telah melanggu, pu.ty*atan utama kesepakatan WTO' termasuk

tesepakatan tentang 
*fertatuin 

most faaoured nations, dan perlakuan

nasiinal yang berhu6ungan dengan perdagangan barang dan jasa' Sistem

lisensi inimenghalangi arus masuk pisang AS ke pasar Eropa' 
-

Mei1996,Ai Geniva, WTO membuka panel dengan pihak-pihak yang

terkait, yaitu: UE di satu pihak, dan AS, Guatemala, Honduras' Ecuador dan

Mexico'di pihak lain. Panel menyelidiki kesesuaian mekanisme NBR

dengan prinsip-prinsip WTO. Laporan panel in!91n-lfo.diserahkan
teplau ""u- pit ut yang akan berunding Maret O\'Selalgkan laporan

final akan diberikan k"pldu seluruh anggota WTO bulan Mei1997, waktu

dimana penemuan P;rnel akan disiarkan kepada publik'

2. Tahun1997: Hasil PenyetidikanPanelWTO
Menjawab kritikan dan kecaman dari AS dan beberapa negara Amerika

Latin sehubungan NBR, uE mengeluarkan lembar fakta atas kasus wTo
tentang diskriminasi NBR. Dokumen ini berisi bantahan uE terhadap

tuduhin politik diskriminasi UE dalam NBR dan langkah AS dan Amerika

Latin untuk membuka kasus di WTO.
uE mengkritik tuntutan AS di wTo terhadap BNR karena AS bahkan

tidak meng"Lrpo. pisang sendiri dan hanya 7.000 pekerja dari total45.000

pekerja Chiquiia yang U&e4a di AS. Lebih jaufu UE juga mempertanyakan

masaiah bantuan yJng diberikan Presiden Chiquita, Carl,H. Lindner,

kepada kelompok-kelompok Demokrat di wilayah Southern States'

Chiquita memleri bantuan sebesar US$ 500.000 sehari setelah USTR

mengeluarkan komitmen untuk menetang NBR melalui jalur wTo. (smith,
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1998). Pada kenyataannya, Carl H. L.i1dner, memang merupakankontributor yang sangat besar bagi partai Demokrat ar.r'nuprurik, dandengan mudah ia 
. 
memaksa "pemerintah 

AS untuk membantuperusahaannya. (Washington post, 1999). Akan tetapi, menurut WTO,lembar fakta ini dikeluarkr- y_E 1r-yu rrdrk -"-benarkan Nrn au., pu.,"tI{To menemukan bahwa NBR hanya menguntungkan uE saja dan sedikitsekali membantu mengangkat perektnoman aCp.
, 
Laporan akhir keputusan panel wro terhadap NBR 1993 dikeluarkanpada tanggal 22Mei19997 oleirJSTR Charlene Barshefky. Keputusan WTOmenyatakan bahwa kehijakan 

-impor pisang UE merupakan salah satubentuk proteksionisme dan diskriminasi.-relutrsun p;"iwri, ini baruditerima UE pada bulan September 1gg7.- n"hr,gg'u; t"Uirt* Ufterhadap WTO dirinci sebagai berikut:
a' lisensi impor untuk pisang Amerika Latin ke perusahaan perancis danInggris (yang di awar bisnis hanya untuk aiririu""i fi"r"g Eropa dan
, f 

CP), 
1"tah 

merugikan perusahaan_perusahaan AS,D' l$ensl rmpor untuk pisang Amerika Latin ke perusahaan pengorahanpitTg- Eropa juga merugikan bisnis perusahaan_perusahr"i-, eS,c' pembebanan persyaratan risensi yu-s ,u.gui berat untuk imporAmerika Latin, dan
d' alokasi akses ke pasar.UE menjadi bagian-bagian berdasarkan tingkatlampau perdagangan (yang menyebabian diJtor"i p"rJrg;gur",y.

Laporan WTO tidak mengarah pad,a zero_taiffpreferenceuntuk imporpisangKaribia yang mendahurui NBit 1993,yangndak ditentang AS. Kasusini. diselesaikan dengan&eputusan ya-g -"-pu.borehkan pemberian akses
:dT:*i yang sesuai dengan aturan ilrro Uugi impor prir.S ;"aisionalKaribia' Hal ini akan menJorong negara-negara Karibia memirrai rangkahmenlyu produksi pisang yang rebih eflsien dan diversifikasi ekonomi.

Dalam pertemuan wro-pada september 1gg7, rJE menerima laporanpanel WTO dan rekomendasinya. UE menekarkan komitme,nyu puauwo's Dispute settrement r-Indirstanding (DSU). Akan tetapi, uE jugamenegaskan kembali 
fSwajiban-kewajib"annya ierhadap z1 iegara ACpyang menandatangani Konvensi Lome. Daram pertemuan UE dengan DSB

111 : _o^lj:l 1" ^ :r: :, y, _ :. g y,,, m k a n r 
" 

i 
" s i ", ";y ; u nt u kmengimplementasikan rekomenda"f luporr'. t;d ;;;;;'rNnn puauperubahan yang sesuai dengan aturan \dlo.

or,,Y"*T.}l "fl|_ llihrnene_mukan 
kesatahan pada prinsip-prinsip

dalam Konvensi Lome, wro tetap menekr"d ndffi#iifitl"Jl
Hrr-"r#:il 1;irigJ:Tl,',i'lal fonvelsi rome ecp_uE rv,,;;;i denganFebruari 2000. uE diberikan ijin untuk memberi perlakuan khusu, ;?ft

i*1, i""^tlT:::i1:? 1!I. l,:gsa tahun iooo,',"puJ y,.f li; "a*,"persyaratan Konvensi Lome IV, tanpa memberi preferen"i y*g 3u^a untuk
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produk dari negara-negara anggota WTOP lainnya' (Werner' 1997)'

3. TahunL998-1999:RevisiNBRL993
]anuari L998, Komisi UE menggunakan proposal danrekomendasi

purr"t WtO untuk merevisi dan mengamandemen NBR 1993' Dalam hal ini'

UE tidak mempunyai pilihan kecuili memperbaiki beberapa aspek dari

kebijakanla*uyu.'gtidaksesuaidenganaturan-aturanWTodanUEharus
menyesuaikan tiga turan sekaligus, yaitu: aturan WTO' aturan Pasar

Tunggal Eropa dln Konvensi Lome' Agar tetap memasukkan tiga elemen

ini, il"E mengambil jalan tengah dengan merevisi kebiiakan impor pisang

sesuai dengan aturan-aturan WTO dengan tetap menghormati kewajinanya

terhadap .,"guru-.t"gura ACP sesuai dengan Konvensi Lome' serta menjaga

kepentingariprodui.t dan konsumen UE sendiri' Komisi UE mengusulkan

untrk te.Ius melanjutkan kebijakan pasar dengan sistem kuota dan menolak

pendekatan free market for all, yang lebih menguntungkan pisang dari

AmerikaLatin.
Proposal kebijakan impor pisang yang diusulkan Komisi UE' antara

lainmenetapkan:
1,. Batas kuota tarif impor sesuai wTo dipertahankan seperti semula yaitu

2,2 jttaton dengan pajak ECU 75 per ton, dan pajak ECU 765 per ton

untuk impo, yur.g -Lt"bihi kuota. Kuota otonomi tambahan 353.000 ton

dengan iu;ul fLU 300 per ton' Kebijakan ini mempertimbangkan

p".iruru, i;f du.t untuk memastikan produsen-produsen mana yan

gsesuai bagi pasar UE, serta untuk menjaga keseimbangan daya saing

impor dari negara-negara ACP'

2.Alokasikuotatarifuntuknegara-negarapengeksportetapdijalankan'
tetapi hanya akan diberikan kepada produsen yang memiliki

keurrtu.rganbesar.sedangkanalokasitarifuntuknegara-negaraACP
tidak diberikan per .t"gu,u, tetapi untuk negara-negara ACP secara

keseluruhan'
3. ]umlah maksimum untuk impor ACP dipertahankan seperti semula

yaitu 857.700 ton tanpa pajak dengan menggunakan kt\riteria yang

"u*u, 
tidak akan dlbagikan di antara negara-negara ACP' Dengan

demikian lebih fleksibel bagi produsen ACP'

4.TarifuntukprodusenACPnon-tradisionaldinaikkanmenjadiECU200
per tory tetapi 90.000 ton untuk bagian cadangan tarif kuota

dihapuskan.
5.Sistemlisensiimpordansertifikatkhususdihapuskan,darrdigantikan

dengan sistem yu.rg ,u,,ui dnegan aturan-aturan WTO kemudian'

Sistem lisensi lni akln .n".gg.rttukan periode 1994-1996 sebagai tahun

dasarnya dan membagikan lisensi kepada importir-importir
berdasarkan iumlah pisang yang dapat mereka impor'
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selain itu, juga ditambahkan bahwa hak untuk mengimpor pisang akandiberikan kepada perusahaan yang secara efektif m""d;;;tsang seramaperiode preferensi (799s-6) tirmasuk mereka yang n'*yl'-ur,gimpor
selama sistem lisensi dijalankan, dan semua perusahaan pengimpor bolehmengimpor pisang dari sumber m€rnapun. selain itu, se"suai denganketentuan WTO, alokasi kuotya diberikai 

!:q:.d" :"*,ru proarren pisangseperfi Ecuador e6,1%), C?:o Rica (25,6i%), Colombia 
- 
pz,oZV") auoPanlna (15,2 6%).(Euronion, 2000).

Revisi-revist r", 
T:Tbyat keseimbangan volume suplai pasar di bawahperaturan baru dan ridak akan membawi dampak 

""g;# d; konsumenuE' Begitu pula importir dari Amerika Latin yang uti u"roriiung karenasistem lisensi impor.harus dihapuskan. Keuntungan importir pisang dariAmerika Latin diperkirakan menjadi dua kari ripriar. il"g" itrrog untukkonsumen UE bisa diturunkan.
Revisi-revisi ini akan mengubah kondisi pasar bagi produsen-produsen

ACP' sejak penghapusan sistem risensi impor, tidak ada mekanisme yangmenjembatani kesenjangan daya saing antara pisang Amerika Latin danACP. Untuk memungt-inkan prldusen ACp mempertahankan
keberadaannya di pasar Ut Komisi uE mengusurkan kerangka kerja khususuntuk bantuan teknis dan keuangan. Bantuan ini akan membantu ACpuntuk 

_beradaptasi d.engan koiraisi pasar yang baru dan untukmeningkatkan daya saing produksi mereka. Bantuan ini akan diberikankepad.a setiap negara eLF menurut posisi daya saing arn t 
"urt 

rt unrestrukturisasinya ma-sing-masing. Bantuan_ keuangarr" an teknis yangdiberikan sebesar ECU 37b luta uituk periode sepuluh tahun. sementara
sistem kuota tarif dianggap sebagai alte;atif yang iebih baik iug p.oarr"r,ACP dari pada pasar 

!"b1? -"-rkipr, sistem ini tidak akan irelind*S
pangsa pasar tradisional ACp. (Oxfam policy paper, 2000).

Dalam periode p.erubahan dan penyesuaian kebijakannya yangditetapkan oleh wro, uE menyetujui mengimprementasiican perubahan-perubahan dalam kebijakan impo. pisangnyi dengan kepritusan danrekomendasi wro- Keputusan arbitei meminta penyesuaian diselesaikan
sebelum Januari1999, tanggar yang diusulkan sendiri oleh uE. Akan tetapipejabat UE menolak mengkonsuitasikan dengan pihak-pihak penuntut
tentang kemungkinan perubahan dalam kebijat 

"ur.,yu, 
auniiaat *engubah

akes khusus untuk ACp- Akibatnya lima pihak penuntut du., pu,'a*u
(Group of six / G-6 / Kelompok 6) iembali mengangkat isu pisang dalampertemuanWTO.

. Awal Juli199', pihak penuntut mendesak uE untuk menguji kebijakanimpor pisangnya yang-biru dengan aturan WTO. V[fO *""minta paneluntuk meniniau kembali aturan-a-turan uE seberum p".ioa" p"r,yesuaianberakhir. wro juga 
- 
memperingatkan UE, jika UE tidak bersediamenyesuaikan kebijakannya seberum akhir tahun mut, AS akan

Jurnal Ilmiah Kosmopolitan - 53



menggunakan haknya untuk menangguhkan konsesi perdagangan di

uu*ifr pu"ul 22 DSU. Akan tetapi peringatan ini tidak dihiraukan uE yang

b".per,drput bahwa tidak ada,iu,utt uniuk mengumpulkan kembali panel'

aunUpr".urasepihakmengklaimbahwadirinyakonsistendenganWTO'
Rekomendasi Komisi Jiterima oleh Dewan Menteri UE tanggal 20 ]uli

1g98 untuk kemudian diiadikan bahan untuk memodifikasi kebiiakan

lrnpo, pisang UE dengan Peraturan Dewan No'1037/98' (Euronion' 2000)'

f"f4"t"" biru ini ak"an diimplementasikan pada tTtgg-l 1'lanuari1999'

a"rgur", tetap menialankan preferensi istimewa untuk ACP sampai dengan

tahun2000.AkantetapikebijakaninidiproteskerasolehKelompokEnam.
Bulan Sepetember 199b, AS meminta kepada DSB untuk membujuk UE agar

menyetujui prosedur pengumpulan kembali panel awal bulan November'

ietapi UE menolak -".,1i"t"1"i setiap usahi untuk membentuk kembali

pur,"l yut g ukan meninjau ulang kebiiakan'

4. RetaliasiUnilateralAS
Perbedaan pandangan antara UE dan AS tentang kebiiakan UE yang

baru temyata memba#a keduanya pada perdebatan-yang rumit' Dalam

kon{lik ini sebenarnya hanya sedikit yang menyangkut masalah pisang

tetapi melihat sulitnya kesepakatT {u"g dicapai ten!1np interpretasi

aturan-aturanWTo.RevisiyangdilakukanUEternyatatidakmemuaskan
AS yang kemudian mengambil langkSh retaliasi' USTR menganggap

kebrjakair impor pisang tilclak memenuhi aturan WTO karena UE tetap

mempertahu,'ku,.-kuantitasmaksimumimportradisional^ACPdengan
sistem bebas paiak yang menurut AS melanggar Pasal XII GATT tentang

KuotaTarif.
Lebih jauh menurut USTR, kebijakan impor pisang revisi tidak sesuai

dengan aturan WTO karena: (a) pemberian lisensi impor untuk Amerika

Latin, telah mengambil ,"urgiurrt"sar usaha distribusi pisang yang telah

dibangun AS daLm jangka iaktu yang lama; (b) pemberian lisensi impor

untuk pisang emerila iatin kepada perusahaan-perusahaan pengolahan

plsa.,g'uE selmakin me-purr"-iit akses pasar perusahaan-perusahaan AS;

t.l ,i mengenakan persyaratan lisensi yang lebih ata:-imf:r pisang dari

Amerika Latin dari pada untuk ttugu'u-tt"g-a lairy (d) alokasi akses ke

puru. pitu"g UE adaiah diskriminasi dan mengubah perdagangan karena

io".yi-pu"Ig dari standar pembagiain WTO yang adil' yan-g seharusnya

didasarkan atas level perdagangagn yang lalu (Hanrahan' 1999)'

Langkahawalretali"usi-yu'.gdiluk,ku,'ASdimulaidengan
-"rg.r#u-kan daftra produk yutt[ diptoduksi UE-yang dikenai paiak

fOO7"'lita memasuki pasar AS' USTR meminta kepada setiap pihak yang

berkepentingan dalimkasus ini mengikuti dengar pendapat yang

diselenggaralkan USTR tanggal 9 Desember dan untuk memperoleh

kesemplia., untuk menuntut agar produk mereka dihapus dari daftar'
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setiap pihak diberi kesempatanuntuk membuat tuntutan terturis dan lisan.
Hasil dengar pendapat ini diumumkan L5 Desember 199g.

Retaliasr AS menyebabkan rrE mengajukan tuntutan di wro tentang
penolakan UE terhadap sanksi yu,'g u1ur, dijatuhkan sepihak oreh AS.
Penolakan UE didasar'

T":"l,tdt"d,k,",y'"T:X,Iil;:ff }il43'otrT5*HJ#rH"tr#l
uE' Beberapa argumen tersebut Ltu"u rain; pertama, panel wro hanya
memlicarakan tentang NBR 1993 yang bertentangan dengan aturan wro,
dan tidak membicarakan preferenli, b-antuan dan kuota tlir uE terhadap
acP. Kedua,kebijakan UE didesain untuk menghormati komitmen uE padawro dan negara-negara ACp. sedangkan tuntutan AS didasarkan
kepentingan satu perusahaan besar AS yarig terlibat perdagangan pisang di
pasar UE yang berharap dapat me*p".1ru, puogsa pasarnya di UE dengan
mengorbankan semua produsen ACp, terutama prodr""r, yu',g berasal dari
Pfri: Pertentangan antara kepentingan satu perusahaan b"rir AS du.rgu.,
kewajiban-kewajiban UE terhatap r,"-g*r-rr"gara kecir membawa situasi
dimana AS membuku 

.p:_": ^r."taliasi-yang 
pada akhirnya bertentangan

lengan 
kesepakatan GATT 1994 danaturan]aturan wro, ichususnya pasar

21dan23DSUWTO.
secara eksplisit, pasal 21 DSU wro mengatakan bahwa jika adalaksetujuan tentang bertentangan tidaknya tindakan ,.ruto .,"grru

anggota terhadap aturan wro maka prosedur perundingan wro akan

f:,:[T _Oerarti 
bahwa hanyl \4[o yang berirak mer,Jr,t kur, apakah

negara mematuhi atau tidaknya ketentuan-ketentuannya. pasar 23

Y? :f.fr:l1 o?n*i.oq+ satupun nesara angsota wro yans
hak untuk melakukan tindakan unilateraT aau-"iitouri ;;'p;;
ion.org., 1998). Dari dua pasal ini bisa ditarik kesimpulan;Jil"r"

kada anggota WTO yang mempunyai hak untuk *"rgfrutiJurrgg*,
u,ut-r.-l1"ggaran yang dilakukannya; atau dengan kaia lain tidat ada

WTO yang boleh menjadi hakim atau juri datam kasusnya sendiri.
r unilateral yang diambil AS secara tidak langsung menempatkan

nya di atas hukum internasional dengan prinsip thehigh"t is right. '
selain itu, retaliasi AS telah *"turggu. dan meiusak "mekanisme

si multilateral dalam wro, dimina AS dan UE merupJan
:ng utamzrnya. Padahal dari sistem inilah keduanya bisa saling
ka pasar untuk ekspor seluruh dunia. Hal ini akan merusak

aan anggota wro rain,ya terhadap sistem murtilaterar yang telah
r oleh AS dan UE. Lebih jauh lagl AS akan merusak ke4"asama

Li dan politik uE-Ag termasuk kemijuan imprementasi ker"putuiu.,
lantic Economic partnership. fingtan_tangkah UE'dal"am

mperbaiki kebijakan impor pisang dln menghapus hambatan
dagangan antara UE-AS menuju perdigangan bebas"dunia *"r|udr 

"iu-
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Senada dengan reaksi UE, negara-negara ACP iuga mementang retaliasi

ini. Kekhawatiran mereka ,u"gut beralisan' Jika AS dan Amerika Latin

memenangkankasusnya di WTO, maka pasar tradisional negara-negara

Karibia aian hilang yang bisa menghancurkan perekonomian negara-

;;;;r; kecil ini. nJaurtitu-pai akhir 1996, pxrgsa palar ACP hanya

mJrr.apai 7% dlpasar UE, sedangkan tiga perusahaan AS mendominasi

puru, UE d"r,gut putgt apasat 64% '(CBEA, 1998) '

Meskipri aii"rrtirrg Un aulr ACp, retaliasi AS berhasil memaksa UE

untuk menyetujui diLentuknya kembali panel WTO' Pertengahan

November 1998, AS membuai proposal ketiga mengumpulkan

kembali panel dengan memperclpui laaw* yang akan memungkinkan

laporan panel diumumkan tanggai ZtJanuari L999' Ikapanel menemukan

k"Lt,"# UE tidak sesuai de"gan aturan WTO maka AS tidak akan

menunda konsesi Perdagangannya'
Akan tetapi, sebehim i*"i WTO menyelesaikan tugasnya' konflik

semakinpu,ut..ketikalJanuarilrggg,|JBmemberlakukankebijakannya
yr.j Urrir. Tindakanini aibutut oleh USTR yang mengumumkan daftar

barang dari UE yang dikenai pajak :roo%, antara lain: wol, sweatet, baterai,

Uirt"f;, pur*"t kei'u, perlenitupuo mandi,lilin' lithograf' linen' dompet'

tas tan[an, katon, klrtas dan plastik' Produk-produk ini terutama

diproduisi oleh Inggris, Perancis, i""*utt, Italia' Belgia' Spanyol' Austria'

Swedia, Irlandia, Firilandia dan Luxembourg' Sanksi-ini berlaku efektif 3

Maret1999.(Independent,:|ggg).Dampakterburukditerimaolehlnggris
yangmemilikinilaieksporterbesarke}S.yaitufr2}flta,disusulItaliaf,flS
p,ulaur, Jerman t.71,1*a. (J11"", 1rg.gg)'.Ironisnya' dua pemain terbesar

dalamindustrikartuucapandilnggrisadalahHallmarkdanCarltonyang
merupakanMNCs asal AS. (Independent, 1999)'

untuk melaksanakan sanksi ini, AS meminta otorisasi Pasal 301 kepada

DSBWTo.MenurutAs,DSBharusmemberikanotorisasikepadanya
kecuali semua anggota termasuk AS menolak pasal 301' Sebaliknya DSB

memintaASmenahansanksinyasampaiDSBmenyelesaikanpenyelidikan
atas kebijakan impor pisang Uf ' Di lain pihak' UE iuga meminta dibetuknya

fr"a WfO untui -"rry"#a*i l:Tr:1ru" tindakan retaliasi AS di bawah

pasal 301 dengan pasat dg osu wro. uE tetap berpendapat bahwa tindakan
'as uduluh ii"gA aan tidak ada aturan hukum internasional y*g
mengaturnya. ddam pandanganUE, pasal30l tidak sesuai dengan aturan

wTo, karena -e*p"rbolehkL administrasi AS bertindak unilateral dan

AS bisa mengu"-uit tindakan langsung terhadap negara ketiga. Pasal 23 jelas

melarang adinya tindakan dan sanksi unilateral'

InisiatifUEuntukmenentangretaliasiinididukungsebagianbesar
angota WTO, seperti Jepang, -ld;, Korea Utara dan negara-negara ACP

yang menga rrggaP bahwa tindatan AS melanggar aturan WTO dan sistem
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perdagangan interansional. Jepang sendiri terlibat konflikdagang denganAS dalam masalah besi baja, yi"gi-rgu secara dramatik.rr"mb-u_a dampakluas bagi jatuhnya perekonomiui'di"A"iu. oleh karena itu, Jepang sangatmencamaskan tindakan, AS yang nantinya bisa diikuti oi"tr.r"guru tui,untuk melakukan tindaka., yurg sama terhadap negara iuir. i"aurrgtur,
argumen negara-negara Karibia adarah bahwa As telail mengambil arih danmeremehkan keputusan-keputusan wro dan ""guru-r;g;"-l*, sepertinegu*a-negara Karibia akan selalu merasa terancam jiki kekuatan besarseperti AS bisa mengambil tindakan hukum secara uniraterar terhadapanggotaWTOlainnya.

5. Tahun 1999: Revisi Kebijakan Impor pisang UE 1999
4pr117999, Panel WTO *"rgr-ir-kan hiit penyelidikannya dalampertemuan di Genewa. Daram kesimpulannyu, iaitui two-mengurangi

pasal-pasal kunci raporan panel wro au, AB tahunl 996-1997 untukmenunjukkan bagaimana^_kebii+an impor pisang terdahulu (1gg'-19gg)
melanggar aturan-aturan GATTS. penemuan panel Vyro 1997 sama dengan
hasil penemuan panel WT O April1999.

Kesalahan revisi uE menurut wro adarah uE tetap mempertahankan
alses khusus ACp dengan sistem kuota tarif y*g _".r;ii"" aS a*Amerika Latin. Akibat tebilatan ini, AS mengalami kerugian $191,,4 juta
setiap tahun dan panama 

_g1 
milyar selama 6 tahin pe-uu.tu"t urikebijakan

impor pisang UE. (USEU, 1999). WTO memutuskan bahwa UE harusmemperbaiki kembali kebijakan impor pisangnya dan AS boreh memintaotoritas untuk menjatuhkan 
-sanksi 

p"riugu.g* terhadap UE. sanksi ini
be. rupa pembebanan pajak sebesa r t6Oy, ufi, b"uru,g_b;#g Ur yu.g ,"rrhditentukan dengan nilai tidak lebih dari$191,4 juta, sepertiga darinilai yang
liluntut AS sebanyak $520 juta- paner juga memutuskan untuk menorakinterpretasi UE terhadap aturan wio"auo kraim bahwa pasar 301bertlltanqan dengan aturin WTO dan pasal23 DSU.

1' seluruh tindakan AS masih dalam batasan hak anggota wro. Har inibukanlah unilateralisme. pasal 22DSIJ WTO menjelaskan ketika pihakyang kalah dalam perdebatan gagal memenuhi l"*uyiUur_fa dalam
l*tO? *u\T penyesuaian 

""t"t perdebatan tersebut, ikar, udaKonsekuensr regal daram 60 hari setelah periode penyesuaian berakhir.
DSU memberi hak kepada pihak yu.g -"nung untuk mengambil
tindakan dengan menghormati pe.auguigun pitri't_pifrat yang kalah.Tindakan AS yang diumumkan-paaair November dan zl Desember

ff]:flii1]lstan domestik yang dipertukan AS ""*r _""plankan

t:S, li] yang menyebabkan UfiO membenarkan posisi AS untukghambil tindakan terhadap UE, yaitu:

hak penundaan yang sesuui a""ga;uhr.an WTO.
UE secara konsisten menorak usaha AS unfuk membicarakan solusi
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yarlg sesuai dengan WTO. AS mencoba untuk mengikat UE dalam

rregosiasi setclah keputusan GATT terhadap UE dan AS dan pihak-

pihak penur-rtut lainnya pacla perdebatarr W'IO yang berulang-ulang

sebelurn dan sesudah keputusan wTo. UE mengubah kebijakan tanpa

berkonsultasi derrgan pihak-pihak penuntut, dan secara sepihak

mengumumkan kesesuaiannya dan menolak membuat perubahan-

peru bahan ya ng substantif .

3. UE menolak tiga undangan khusus AS urrtuk mengumpulkan kembali

panel W'l'O untuk meninjau kembali kebijakan revisi UE, dalam bulan

Juli, September dan November 1998. Ketika AS mengusulkan dalam

bulan November untuk menggelar panel, UE memaksa AS melepaskan

hak legalnya untuk permintaan otorisasi W'fO untuk hak penundaan

sebelum 21 Januari. UE menyetujui panel untuk rnenir1jau kembali
persyaratan atas hak penundaan AS dalam jangka waktu yang dibatasi
DSU. Novernber, AS meminta par-rel untuk memutuskan sebelum 21

Januari dan menunjukkan akan menunda pengujian haknyasampai 3

Maret. AS juga menekankan jika WTO menemukan kebijakan revisi UE

sesuai clenga aturan-aturar-r W'l'O, AS tidak akan menangguhkan hak.

Di pihak lain, Ecuador meminta DSB membentuk panel untuk
membantu UE merntreri usulan kebiiakan yang bisa diambil oleh UE agar

UE bisa nremenuhi aturan WTO clengan tetap mempertahankan 7% pangsa

pasar pisang Karibia di Pasar UE. Usulan yang diberikan DSB pada Komisi

UE antara lair-r aclalah: (a) sistem tarif denganmemberi tarif khusus untuk
ACP; (b) sistem kuota tarif untuk ACP sesuai pembatalan wTo tentang

batas referensi untuk ACP; dan (c) kuota khusus dan perlakuan bebas tarif
untuk ACP. (ACP,1999).

Atas keputusan ini, UE mengaiukan naik banding. Akan tetapi,

tuntutan rnenclesak dari industri-industri UE yang terkena dampak negatif

konflik ini mengharuskan UE lebih dulu merevisi kebijakannya agar

kepentingarl semua pilrak yang terkait dalam masalah ini terpenuhi,

termasuk keperrtingan AS dan Amerika Latin. Dengan demikian, mudah

pula bagi UE untuk meminta naik banding di WTO atas sanksi-sanksi yang

dijatuhkan kepadanya.
Mcmasuki Mei 1999,Komisi UE memulai kerjanya merancang sistem

impor pisang yang baru dengan membuat beberapa rancangan pilihan
perubahan yang clitujukan pada Dewan UE dan menteri-menteri pertaniatr

UIr. Kali irri, UE bekerja di bawah tekanan untuk menciptakankebijakan
yang benar-benar sesuai dengan aturan wTo dalam waktu sesingkat

mungkir-r, agar AS juga segera mer-rgakhiri sanksinya. Komisi UE juga

berusaha mencari ganti rugi yang sesuai atas alokasi lisensi impor dalam

kebijakan terdahulu seperti yarrg dirninta oelh Chiquita, Del Monte dan

Dole. Dalarnpcrancangan kebiiakan baru, Komisi UE meminta panduan
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yang jelas dari wro untuk menghindari kesalahan yang sama. selain itu,
akan ada perdebatan antara Komisi uE dengan pihak-pihik terkait.

Dalam konsultasi dengan Dewan UE tanggal 26 Mei 1999,Komisi UE
mengumumkan ususlan-usulan kebijakan baru dan mengumumkan posisi
semua pihak yang terlibat dalam perdebatan pembentukan kebijakan impor
pisang yang baru. Empat usulan kebijakan yang diusulkan oleh Komisi,
adalah:
1. dilakukan penghapusan kuota tarif dan pemberlakuan tarif dengan

tinggi yang sejajar,
2. mempertahankan dua kuota tarif yang

preferensi ACP yang berjumlah 857.77 ton
WTO,

ada dan menghapus batas
sesuai dengan rekomendasi

3. membentuk kuota tarif baru di luar kuota tarif lama untuk volume yang
Iebih tinggi dari ekspor ACP yang baru, yang di dalamnya ekspor ACp
akan memperolehkeuntungan dari zero-duty system,

4. untuk masalah operasional pembagian lisensi impor, ada dua
kemu n gkinan yan g dapat diambil, ya itu: fi r s t come for s t sira e d sy s tem d,an
auctioning system (tanpa ada sistem preferensi dan pembedaan dari
mana produsen berasal).

Adapun pihak-pihak yang terlibat dalam konsultasi ini adalah sebagai
berikut:
1. ACP, menggarisbawahi kewajiban-kewajiban uE di bawah Konvensi

Lome dan Protokol Pisang. ACp menginginkan perlindungan UE
karena kerusakan ekonomi bisa terjadi jika mereka tidak bisa menjual
pisangnya ke UE.

2. Produsen dari Amerika Latin ingin menjaga pendapatan ekspornya
dengan harga yang tinggi di pasar uE melalui pembLrhkukan sistem
kuota tarif. Meskipun produsen dari Amerika Latin tidak
mempermasalahkan akses khusus untuk ACp, mereka tetap
menekankan bahwa mereka adalah negara berkembang yang
mempunyai kondisi yang hampir sama dengan ACp, sehingga mereki
tidak menginginkan adanya hambatan di pasar UE.

3. Ecuador memilih sistem kuota tarif yang meniadakan diskriminasi dan
termasuk peningkatan kuantitas ekspor pisang Amerika Latin ke pasar
UE.

4. AS memberika tiga pilihan, yaitu: (1) AS mempertahankan sanksinya
iika kebijakan tidak diubah; (2) Kebijakan diubah sesuai dengan
kepentingan MNCs AS; dan (3) Kebijakan diubah sesuai den[an
pembatalan wro atas kebijakan terdahulu. AS akan menghapus
sanksinya jika ia boleh mempunyai pandangan sendiri tentang sesuai
tidaknya kebijakan tersebut dengan kepentingan dan aturanWTO.

5. Produsen UE tidak secara langsung terpengaruh oleh keputusan
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keputtrsar-r panel WTO karetra kcptttusan ini tidak menyangkut

kcbiiakan intcrn;rl UE. Akarl tetapi mereka tetap merryaclari dampak

p".ubol',u,-, clalan'r kebiiarkan eksterrlal tcrhadap posisi mereka di pasar

UE.
I)alan'r pcrclebatalr ir-ri WTO ir-rga rne'ngajukan dua solusi' yaitu: (a)

sistcm t^rif tr,rnegr.rl; cla, (b) p"r-,.1"io-i,r,'r durr ti.gkat, sistem kuota tarif dan

trrrif kl-rusr-rs untuk ACP. IJan-rpir sc-mua anggota W'[O menolak solusi

f...tu,.,, karena konclisi b"ragan. clari para p-ir.dr-rsen tidtrk mernu.gkinkan

r.rl-rttrk peneraPan Sistem i,'.'i. s...to,-,lgkan scllusi kcclua memiliki c]ua

kelcr.aha., yaitu: clefir-risi sistem kuota tarif dan sistcm clistribusi liscnsi'

Sistent lisefrsi terlalr-r sulit untuk meni.rbarkan clefinisi sistem kuota sistetn

clalanr batasan kr,rantitas yangberag:rm ulltuk negara yang beragam pula'

Bulan Oktober 1999 rrerupakan batas waktu bagi UE untukrnengambil

satur langk;th untuk menyelestrikan pcrcletratan sebclum kebangkrutatr

inclUstri Ult var-rg terkena sanksi semakir-r meluas. Baik AS maupun UE

llasing-masingrncr.rgajukarrusularrte.raklriruntukmengaklririperdebatan.
uE n,.rtal ,r"i-,1u,ot i- kcrnungkinan pelaksarraarr usulan kebilakan yang

cli.rjuka, oleh Ab, yaitr-r: (1 ) sisiem tirrif tr:rrggal clalam periode terbatas yang

rlikonstruksikan clalt-rm sutttlt car:l ylrng memLlngkinkan bagi anggota UE

untuk rr.rc'n5;impor pisang ur-rtuk menialankan tallf 
. 
negatif urrtuk

rnengicle'ntifikasi proclusnr' yo'-tg c'lianggap rawan; clan (2) sistem kuota tarif

tlctrganpersyaratatrkhususr.rrrtuksuatuperalilrankepadasistemkuotat.rrif
tunigal setelah pc-riocle yang clisetujui, suatu mekanisme y'rlrg sesuai

tlctrga n W'lO. (JessoP, 1999)'

Sanrpaidcngar-rakhirtahunlggg,proposalASdilaksanakan'Meskipun
.-rtla pcrbeclaar., par-l.langan antara AS clar-r neEiara-negara Karibia tentatrg

total kr-rota impor, p.,!.lo'al ini menrberikan solusi yang menandakan

konilik dar.r perciebatan pisang clari tahun 1995 hingga 1999 segera berakhir'

Novembcr pertangahan, Konrisi UE telah membuat rancangan

kebijtrkan impor pisang',var-rg baru' Dalarn rancangannya' UIi mengadopsi

usula, AS cler-rga. ,r"|rgg,i'-'ukan pc,dekatan dua tahap' dengan tetap

nrempcrLahankan lumlali'iuota seperti semula' Tuiuarurya adalah untuk

me.nrastikitn balrwa AcP ticlak kel-riiangan pangsa pasarnya di pasar Eropa'

melinclunci protluscn clau konsumen pisang UE' dan metnastikan pasar

Eropa titlak kc'lc'bihan suplai pisang'
,l-altap pertamtr, cliberlaiukan sistem kuota tarif peralihar-r. sistem ini

rrren-rpertahatlkankuotaGAT-l2,21utatonc1arrkuotaotoninri353.000ton,
koc]ua-clttanytlclerrgantarif€T5pcrtondarrterbukauntuksemuaprodusen.
Kuotar kctigar ,,.,,,g tu.., clitetapkan beriumlah 850.000 akan dibuka untuk

senlua proclttsen patl;r tinS5kai tarif yang memastikan bahwa kuota tarif

clipenuhi. Dalam kuota plto"g ini, pisarrg ACP memperoleh preferensi

r,aksir-'um clari € 275 p€-r ton. iilihan untuk distribusi kuota adalah sistem

lisensibert'lasarkatrperiodeprefererrsihistoris'tapiiikapersetujuansemua
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pihak atas mekanisme sesuai hukum UE dicapai. Tahap kedua, sistem tarifotomatis diberrakukan setelah periode perarihan 1 Januari 2006. setelahtahapan peralihan, sistem tarif-rangsungli!:-rlr$kan. Tingkat tarif sejajarakan kembali dirundingkan di baw"ah pfsar XXWII GATr. ACp akan diberitarif preferensi yang sesuai.

. Perdebatan panjalq tentang pisang ternyata berum bisa diseresaikan
*ngul dibuatnya kebiyakan bIru iru] ouum pertemuan seattre buranDesember, WTO memutuskan menyetuj{ diberlakukannya kebijakanperalihan sampa i 200 6 

_y 
a g dirancang ileh Komisi ur yr"g- i i"etujui orehDewan Menteri dan parrem_en uE. 

"r"tupi 
masalah muncul ketika masaperalihan diperdebatky. untu! menyeiesaikan permasarahani ni, uEmelakukan negosiasi d:lgro pihak-piirak yang terkait untuk mencapaisolusi final. solusi yang dicapai daram'negosiasi ini adalah As dan uE tetapmemberi proteksi t"pud1 

TQu.r_.,"gr.i Karibia dalam p".ioa" terbatassesuai dengan ketentuan_wro yu-g --urretapkan 
preferensi G1".^aaup

ACP berakhir pada akhir F"brrun ZO6O.

. AS menuntut kepada UE untuk menggunakan pendapatan tarif uE ataspisang untuk membantu ekonomi faritia .

i,'io,**d.,r;k"biikanimporpisans.J,T?"'ilff;tffi Tr"m,"f 3untuk meningkatkan bantuan _turrrrgi dan teknisnya untuk negara_negara Karibia yang memproduksi pisirg. Ganti rugi jrrlu ut*u"rbentuk
pengurangan tarif untuk negara_negara t<aribia. lHrilr"firrZOOOy
,,, u T3,,',* 3::r-"ll'"* ahan pisang yang belum terselesaik# denganbaik, perundingan-perundingan ir""i#S ir,i *-"-buwa dampak';"1ffi
ll*:,tl:T:ji:lii. ranl,ak pengaiat merihut u,r,*u viio sebagaii, inetrnasiorral yang mapary tidak mamp" _""y"f;;;rk";

lf:,::*11i:lr* besar ini. Setain itu, permasatahan pisangperliha tkan secara nyata perr uny, m"nguko.'oil-kil^k#;"d;#
Lnegara kecil yang lemah dengan teuii uait di wro. Kecuali adamaan dan keadilan yang rebih besar, serta afuran-aturankhusus daram

:I::r*^*=" .u1", kesadaran akan keun*g; p"li,ft"am
rahan dalam keseimbangan strategis grobar akan membawa mereka

I?":1,:::, fll1sTq:.l n".,garai,.ix,.i9iu daram -,,,r,r, fi,,og
i?1, pr1.: datam pentingnya memberi U"ti ""*t";;.;i#Jikiran global dengan cara memuncurkan persama€rn dan moralitast. tuT,.bugiu.,_ yang integral dalam p"rru-uu, persagangan

sional di masa depan.

Konflik dagang komoditi pisang antara uE d,atarberakangi kebijakanriminatif dan protektif daram Nrn rsss yang diberrakukan oleh uEpasar pisangnya. Kebijakan yang memberi akses khusus untuk-negara ACP terutama Karibia ini, mengundang protes dari As aan
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Amerika Latin karena kerugian yang AS dan Amerika Latin dialami selama

NBR diberlakukan. Meskip"un linn diruriti sebanyak 2 (dua) kali, AS tidak

merasa puas dengan apa yang dilakukan UE sehingga permasalahan ini

dibawa ke dalam Forum WTO untuk dilakukan panel'

Penyelesaian konflik dagang ini memakan waktu yang cukup paniang'

d,alt99b-1999, dengan p"*6".tLtan panel di WTo' Meskipun UE sudah

merevisiNBRlgg3danmenyesuaikannyadengantuntutanpihak-pihak
yang terkait (Amerika Serikat dan negara-negara di Amerika Latin)'

i-r"g;rhri dalam lembaga ini belum mencapai hasil maksimal karena tidak

;;.p" menyelesaikariperdebatan UE-AS untuk masalah masa peralihan

dan retaliasi AS terha&ap UE. Bahkan retaliasi AS menyebabkan UE

menutup akses pasar Eropi untukproduk-produktertentu dari AS'
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